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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah Negara yang dimana mayoritas penduduknya 

mengkonsumsi nasi dan hampir seluruh penduduknya berprofesi sebagai 

petani.Namun hal itu dilengkapi dengan lahan sawah yang tersedia begitu luas 

tetapi cara merontok padinya masih tergolong tradisional, Perontok adalah 

pemisah gabah dari jeraminya. Perontokan gabah dapat dilakukan sesudah 

atau sebelum, tetapi umumnya petani indonesia melakukan perontokkan 

sebelum pengeringan. Setelah padi dipanen, gabah dipisahkan (dirontokan) 

dari jeraminya, pemisahan padi dilakukan dengan cara memukulkan seikat 

padi atau dengan cara diinjak-injak sehingga gabah terlepas dari jeraminya. 

Pesatnya perkembangan teknologi akhir-akhir ini menuntut tenaga ahli 

untuk menciptakan inovasi atau produk mutakhir yang dapat mengubah 

peradaban manusia agar lebih efisien dalam waktu tenaga dan biaya yang 

dikeluarkan. Berbekal dengan keterampilan dan kemampuan akademis 

berkompetensi dalam bidangnya masing-masing dalam menghadapi era 

kan ilmu dan 

keterampilan mahasiswa dalam bentuk nyata yang diharapkan dapat 

bermanfaat langsung bagi masyarakat misalnya rancang bangun mesin 

dilakukan dengan 2 cara yaitu, perontokan padi dengan cara tradisional 

(gebotan) dan perontokan padi dengan cara thresher. 

  Tanaman padi merupakan sumber bahan pangan yang sangat penting 

bagi masyarakat karena sebagian besar penduduk dunia khususnya Indonesia 

bergantung pada tanaman padi untuk memenuhi kebutuhan pangan, begitupun 

masyarakat Kota Padang. 
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Table 1. Data Statistik Luas Lahan sawah Kota Padang 2020 

Kecamatan Subdistrict Luas Panen (ha) 

HarVestedArea(ha) 

Standing Crop Luas Baku 

Sawah (Ha) 

Bungus Teluk Kabung 105 372 733 

Koto Tangah 355 883 1,737 

Kuranji 199 642 1,377 

Lubuk Begalung 30 210 325 

Lubuk Kilangan 39 229 436 

Nanggalo 20 75 210 

Padang Barat - - - 

Padang Selatan 4 3 9 

Padang Timur 17 65 97 

Padang Utara 6 6 9 

Total 765 2.485 4.933 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Padang luas lahan 

sawah pada tahun 2020 yakni 4.933 ha yang tersebar di beberapa kecamatan. 

Dari beberapa wilayah, luas lahan sawah di kecamatan Padang Utara seluas 9 

ha di tahun 2020. Berdasarkan hasil pertemuan dan survei wilayah yang kami 

lakukan, para petani di wilayah Kota Padang khususnya di Kecamatan Padang 

Utara bahwa selama ini hanya memiliki tiga mesin perontok padi. Dalam 

proses panen, mesin perontok padi hanya bisa digunakan satu mesin untuk 

satu lahan seluas 0,25 ha dan hal ini masih belum efektif dan efisien sebab, 

yang diharapkan panen dalam setahun bisa sebanyak dua kali. mesin perontok 

padi ini memiliki bagian  bagian yang terdiri dari rangka,bodi,poros dan 

sistem perontok,blower pembersih, dan blower pelontar. 
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Rangka adalah struktur datar yang terdiri dari sejumlah batang-batang 

yang disambung-sambung satu dengan lain pada ujungnya dengan pen-pen 

luar atau las, sehingga membentuk suatu rangka kokoh, gaya luar serta 

reaksinya dianggap terletak di bidang yang sama dan hanya bekerja pada 

tempat-tempat sambungan. 

Besi siku ialah batang besi berpenampang sudut membentuk 90 

derajat atau siku-siku dan termasuk salah satu material penting dalam industri 

konstruksi. Sekarang ini, penggunaan besi siku semakin meningkat seiring 

berjalannya pembangunan. Tanpa di sadari, besi siku sering ditemukan di 

sekitar tempat tinggal. Mulai dari rumah tempat tinggal, bangunan komersial,  

kawasan,industri, hingga lanskap perkotaan akan selalu bersentuhan dengan 

benda satu ini. 

Perencanaan bodi mesin memiliki fungsi sebagai penahan getaran dari 

semua komponen mesin. Oleh karena itu memilihan plat harus dapat 

menerima getaran saat mesin bekerja dan juga sebagai pelindung rangka dan 

komponen dalam mesin, beban yang diterima mesin. ini terlalu tidak terlalu 

besar seperti pada saat putaran poros dengan rpm tinggi dan beban komponen 

dalam yang diterima pada saat mesin bekerja. 

Poros merupakan bagian penting dari setiap mesin. Poros memainkan 

peran utama dalam mesin, karena hampir semua mesin mengirimkan tenaga 

saat berputar. Selain itu Poros adalah suatu bagian stasioner yang berputar 

yang memindahkan daya dan gerak berputar, biasanya berpenampang bulat 

dimana terpasang elemen- elemen seperti roda gigi (gear), puli, flywheel, 

engkol, sprocket dan elemen pemindah lainya. Poros ini merupakan satu 

kesatuan dari sebarang system mekanis dimana daya ditransmisikan dari 

penggerak utama, misalnya motor listrik atau motor bakar, ke bagian lain 

yang berputar sistem. Poros bisa menerima beban lenturan, beban tarikan, 

beban tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri-sendiri atau berupa 

gabungan satu dengan lainya (Josep Edward Shigley, 1983). 
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Sistem perontok pada mesin perontok padi memiliki fungsi sebagai 

perontok padi yang masih ada di batang padi dan mendorong jerami keluar. 

oleh karena itu kontruksi sistem perontok ini harus di perhitungkan harus kuat 

dan kokoh agar mendapatkan hasil maksimal dalam perontakan padi. 

Blower pembersih padi adalah perangkat/komponen yang dirancang 

khusus untuk memisahkan padi bermutu dari padi kosong dan kotoran lainnya 

sehingga padi yang keluar nantinya sudah bersih dan diperoleh padi yang 

bermutu. Komponen ini berbentuk seperti kipas dan bekerja dengan 

menggunakan prinsip hembusan udara yang kuat untuk memisahkan padi 

kosong dan kotoran. Blower pelontar  merupakan  komponen  yang  

berbentuk  seperti  kipas  pemutar. 

Blower pelontar padi adalah komponen yang dirancang untuk 

membawa dan mendorong padi yang telah melalui proses perontokan dan 

proses pembersihan keluar menuju tempat output. Komponen ini terdiri dari 

As screw dan blower pelontar. As screw berfungsi untuk membawa dan 

menjalankan padi yang telah dibersihkan ke saluran rumah blower pelontar, 

kemudian di rumah blower pelontar, padi akan di dorong ke atas menuju 

saluran yang telah dibuat dan dikumpulkan dalam wadah. 

Rancang 

Bangun Poros dan Sistem Perontok guna memaksimalkan dalam sistem 

perontokan padi. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dengan melihat latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah di antaranya: 

1. Merencanakan sebuah alat perontok padi 

2. Merencanakan material apa saja yang dipilih untuk pembuatan mesin 

perontok padi yang kuat dan kokoh. 

3. Merencanakan Pembuatan rangka dan bodi  
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4. Merencanakan Pembuatan bagian poros dan sistem perontok 

5. Merencanakan Pembuatan blower pembersih dan blower pelontar 

C. Batasan Masalah 

Dilandasi oleh latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 

 poros dan sistem perontok pada 

mesin perontok padi  poros dan sistem perontok. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan permasalahan dalam rancangan bangun mesin 

perontok padi ini sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang poros dan sistem perontok padi yang digunakan 

pada mesin perontok padi ?  

E. Tujuan 

Umum : 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam penyelesaian program studi 

Diploma-III(D-III) di Universitas Negeri Padang 

2. Sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

menjalani pendidikan di bangku perkuliahan 

3. Memotivasi mahasiswa lain untuk dapat menciptakan alat/mesin baru atau 

mengembangan mesin yang telah ada 

Khusus : 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari perancangan 

alat/mesin perontok padi ini adalah:  

1. Membuat alat/mesin yang lebih praktis atau mudah digunakan dan efesien 

tenaga 

2. Membuat konstruksi yang aman dan spesifikasi dari alat/mesin 

3. Merencanakan biaya yang dibutuhkan untuk proses pembuatan alat/mesin 

perontok padi kapasitas 200kg/jam.
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F. Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah:  

1. Bagi mahasiswa, adalah: 

a. Implementasi ilmu yang telah diberikan selama duduk dibangku 

kuliah, sebagai tolak ukur kompetensi mahasiswa untuk meraih gelar 

Ahli Madya. 

b. Salah satu bekal pengalaman ilmu untuk mahasiswa sebelum terjun ke 

dunia industri, sebagai modal persiapan untuk dapat mengaplikasikan 

ilmu yang telah diberikan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan, adalah: 

a. Merupakan pengembangan ilmu dan pengetahuan (IPTEK) yang tepat 

guna dalam hal menciptakan ide untuk menghasilkan suatu alat yang 

baru. 

b. Merupakan inovasi awal yang dapat dikembangkan kembali 

dikemudian hari dengan lebih baik. 

3. Bagi Dunia Industri, adalah:  

a. Merupakan bentuk kreativitas mahasiswa yang dengan diciptakannya 

alat/mesin ini diharapkan mampu menghasilkan produksi yang lebih 

cepat dan menggunakan tenaga yang sedikit.  

b. Memacu masyarakat untuk berfikir secara dinamis dalam 

memanfaatkan teknologi tepat guna dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 


